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BAB 1

KONSEP DASAR MANAJEMEN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Pengertian Manajemen Bimbingan dan Konseling

Suatu pelayanan tidak mungkin akan tersusun, terselenggara dan
tercapai apabila tidak dikelola dalam suatu sistem manajemen yang
bermutu. Demikian halnya pelayanan bimbingan dan konseling perlu
dilakukan agar pelayanan tersebut benar-benar memberikan kontribusi
pada pencapaian visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan. Pelaksanaan
manajemen bimbingan dan konseling harus dirumuskan secara matang
baik dari segi perencanaan atau program bimbingan dan konseling,
yang kemudian dapat diimplementasikan dengan baik dalam
tatalaksana bimbingan dan konseling, serta dapat dievaluasi pelayanan
bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan tersebut.

Sebelum membahas lebih lanjut tentang manajemen bimbingan
dan konseling, ada baiknya diingatkan terlebih dahulu pengertian-
pengertian dasar dari manajemen. Istilah manajemen sangat erat
kaitannya dengan istilah administrasi. Kedua istilah ini meski terlihat
integratif, tetapi memiliki dependensi yang Kkhusus sesuai
penggunaannya. Kesamaannya terdapat pada kedua istilah itu yang
dipakai dalam pergerakan organisasi. Administrasi lebih ditekankan
pada penataan sumber daya sedangkan manajemen bertugas mengelola
sumber daya.

Pengertian administrasi seperti dijabarkan oleh Prayudi
Admosudirdjoadalah sesuatu yang terdapat dalam suatu organisasi
modern dan memberikan penghayatan kepada organisasi itu.
Sementara Sondang P.Siagianmenjelaskan administrasi sebagai
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnyal.

Dengan demikian administrasi dapat diartikan sebagai kerjasama
antara manusia dengan manusia, atau lembaga dengan lembaga dengan
memanfaatkan segala fasilitas yang tersedia, baik materil, personil dan
finansial untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien.

Adapun pengertian manajemen oleh beberapa pakar sebagaimana
dikemukakan sebagai berikut :

DSeriwati Bukit, (2012), Manajemen Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, Medan:Balai
Diklat Keagamaan.h.2.



(1) Terry; menjelaskan bahwa manajemen adalah proses yang terdiri
atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
yang dipertunjukkan untuk menentukan dan menyelesaikan
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
menggunakan sumber-sumberdaya manusia dan lainnyaZ2.

(2) Prayudi Admosudirdjo mengemukakan bahwa manajemen
merupakan pengendalian dan pemanfaatan dari pada semua faktor
dan sumber daya yang menurut suatu perencanaan, diperlukan
untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja tertentus.

Keterkaitan antar definisi administrasi dan manajemen tersebut
terletak pada upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan
memanfaatkan beberapa sumber daya. Keduanya akan bergerak
seirama dalam kerangka organisasi dan akan melahirkan sebentuk
sistem. Optimalisasi sistemakan menentukan taraf keefektifan dan
efisiensi. Kegiatan administrasi akan berfungsi sebagai penata sumber
daya sedangkan kegiatan manajemen lebih berfungsi pada upaya
mengelola sumber daya yaitu mengadakan, mengatur, memanfaatkan
dan memadukan sumber-sumber daya tersebut.Contohnya, proses
menata kerjasama antar personil adalah bagian dari kegiatan
administrasi,adapun proses mengoptimalkan kerjasama itu sendiri
merupakan kegiatan manajemen. Keduanya akan bermuara pada
pencapaian tujuan.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa manajemen
merupakan keseluruhan aktivitas berupa proses mengelola sumber-
sumber daya yang dianggap penting dan dikelola secara optimal agar
terpusat dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Selanjutnya
yang dimaksud sumber daya meliputi ketenagaan, dana, sarana dan
prasarana, termasuk informasi. Dalam pengertian tersebut tentu saja
meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi sebagai fungsi-fungsi
manajemen. Dalam hal ini bagaimana sumber daya direncanakan,
diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan dalam upaya-upaya
mencapai suatu tujuan organisasi.

Dengan demikian, pada prinsipnya manajemen memuat makna
segala upaya menggerakkan individu atau kelompok untuk bekerja
sama mendayagunakan sumber daya secara optimal dalam suatu sistem
untuk mencapai tujuan.

Berkaitan dengan proses penyelenggaraan manajemen bimbingan
dan konseling, maka pengelolaan fungsi-fungsi manajemen pelayanan

2)Syaiful Sagala (2007). Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
Bandung: Alfabeta, h.8
3) Op. Cit. Seriwati Bukit,h.3.



BAB 11

PERENCANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Pengertian Perencanaan Bimbingan dan Konseling

Para ahli manajemen umumnya sepakat bahwa perencanaan
adalah proses dasar di mana manajemen memutuskan tujuan dan cara
mencapainya. Perencanaan dalam organisasi sangat esensial, karena
dalam kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih dibanding
fungsi-fungsi manajemen lainnya. Fungsi-fungsi pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan sebenarnya hanya melaksanakan
keputusan-keputusan perencanaan.® Perencanaan terjadi di semua
kegiatan dan di semua tingkatan organisasi.

Perencanaanpada dasarnya berarti persiapan menyusun suatu
keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau
pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan
tertentu.l® Dalam tahap perencanaan, organisasi atau lembaga
merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Di sekolah misalnya, peserta didik dituntut
untuk dapat berkembang secara optimal, perkembangan yang
diharapkan adalah perkembangan utuh sesuai potensi yang dimilikinya.
Melihat hal tersebut bimbingan dan konseling sebagai salah satu unit
pelaksana teknis di sekolah yang turut mengoptimalkan kompetensi
yang ada pada peserta didik tersebut harus memiliki perencanaan atau
program dan strategi. Program dimaksud harus membantu peserta
didik dapat berkembang optimal dan mandiri. Untuk itu kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling haruslah datang dari peserta didik
yang merupakankebutuhannya, tentunya hal ini perlu diawali dengan
needs assessment sebagai salah satu pijakan untuk menyusun
perencanaan bimbingan dan konseling yang diaplikasikan melalui
program yang memadai.

Dengan demkian perencanaan bermaksud untuk menentukan
strategi atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk pencapaian
tujuan pelayanan bimbingan dan konseling. Ini dilakukan dengan
mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan peluang dan
ancaman, menentukan, kebijakan, taktik,dan pendekatan.

9Hani Handoko. Manajenmen, BPFE: Yogyakarta, 1991.h. 77
10Hadari Nawawi, (1993). Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan Penyuluhan,
Jakarta: Ghalia Indonesia. h.16.



B. Manfaat Perencanaan Bimbingan dan Konseling

Sebagai bagian integral dari keseluruhan Kkegiatan pelayanan,
perencanaan bimbingan dan konseling yang secara operasional berupa
penyusunan program bimbingan dan konseling memegang peranan
penting dalam rangka keberhasilan pelaksanaan kegiatan bimbingan
dan konseling di lembaga tersebut. Untuk itu perencanaan bimbingan
dan konseling yang baik akan memberikan beberapa manfaat atau
keuntungan. Manfaat dimaksud diantaranya:

1. Tujuan setiap langkah kegiatan bimbingan dan konseling akan lebih
terarah dan lebih jelas,

2. Setiap Konselor akan menyadari peranan dan tugasnya, karenanya
perencanaan menjadi pedoman bagi terselenggaranya kegiatan
bimbingan dan konseling,

3. Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan bimbingan dan
konseling akan lebih sesuai,

4. Pelaksanaan bimbingan dan konseling lebih teratur dan memadai
pada periode waktu yang ditentukan,

5. Memungkingkan lebih eratnya komunikasi dan kolaborasi dengan
berbagai pihak yang berkepentingan dalam kegiatan bimbingan dan
konseling,

6. Adanya kejelasan kegiatan-kegiatan pelayanan bimbingan dan
konseling diantara keseluruhan kegiatan pelayanan lainnya,

7. Adanya program bimbingan dan konseling, pelaksanaannya akan
lebih mudah untuk dipantau atau dievaluasi.

Berdasarkan hal tersebut, tentunya mesti disusun perencanaan
bimbingan dan konseling agar upaya mengelola kegiatan bimbingan dan
konseling betul-betul berdaya gunadan berhasil guna, serta mengena
pada sasaran yang dilayaninya yaitu konseli.

C. Aspek Penting dalam Perencanaan Bimbingan dan Konseling
Aspek penting dalam perencanaan bimbingan dan konseling akan

tampak nyata apabila kita membandingkan cara bekerja seorang

konselor yang mempunyai perencanaan/program dengan seorang

konselor yang tidak memiliki perencanaan atau tidak menyusun pro-

gram bimbingan dan konseling. Nampak sekilas terkesan masalahnya

sederhana, tetapi berdampak negatif, antara lain:

1. Pelayanan bimbingan tidak terencana secara matang, dan sering
kurang dapat dipertanggung-jawabkan.

2. Tidak ada kontinuitas (keberlanjutan) dalam pelayanan bimbingan
dan konseling.

3. Sukar untuk mengevaluasi kinerja yang telah dilakukan konselor.
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BAB III

IMPLEMENTASI PROGRAM BIMBINGAN
DAN KONSELING

A. Pengertian Implementasi Program Bimbingan dan Konseling

Dalam rangka mengimplementasikan program bimbingan dan
konseling perlu diperhatikan beberapa prinsip operasional untuk men-
jamin kelancaran pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan
konseling. Prinsip-prinsip dimaksud diantaranya mencakup sebagai
berikut:

1. Program pelayanan bimbingan dan konseling hendaknya dirumus-
kan dengan jelas, sehingga tujuan yang ingin dicapai juga diketahui
oleh pihak-pihak yang bersangkutan terutama untuk memudahkan
pelaksanaan pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang serta
mengadakan penilaian atau penelitian (evaluasi) terhadap
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

2. Program bimbingan dan konseling harus disusun sesuai kebutuhan
satuan pelayanan masing-masing. Sebab setiap satuan pelayanan
memiliki kebutuhan, fasilitas, tenaga personil yang berbeda-beda
antara satu dengan lainnya.

3. Penempatan personil-personil bimbingan dan konseling harus
disesuaikan dengan kompetensi, kualifikasi pendidikan, kemampuan,
potensi-potensi dan keahliannya masing-masing.

4. Program bimbingan dan konseling hendaknya diorganisasikan secara
operasional. Artinya pengorganisasiannya itu harus mudah untuk
dipelajari, dilaksanakan, dikontrol atau diawasi pelaksanaannya, dan
memiliki fleksibelitas yang tinggi, serta garis tanggung jawab yang
tegas.

5. Perlu diciptakan adanya kolaborasi diantara personil bimbingan dan
konseling di dalam dan di luar unit pelayanan yang berkaitan dengan
program bimbingan dan konseling.

6. Organisasi bimbingan dan konseling harus dapat memberikan ber-
bagai informasi yang penting bagi pelaksanaan program pelayanan
bimbingan dan konseling, baik secara periodik maupun secara
insidental kepada seluruh personil ataupun pihak lain yang terkait.

7. Program pelayanan bimbingan dan konseling haruslah merupakan
suatu program yang terpadu dengan keseluruhan program
pelayanan lainnya.
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Untuk itu dalam mengimplementasikan kegiatan manajemen
bimbingan dan Kkonseling haruslah dilaksanakan secara kolaboratif
antara konselor dengan seluruh unsur yang terlibat dan stakeholder
lainnya. Implementasi program bimbingan dan konseling ini meliputi
kegiatan mengerjakan layanan yang telah dirumuskan dalam peren-
canaan kegiatan. Selain itu, implementasi program juga merupakan
kegiatan mengorganisasikan, mengarahkan, mempengaruhi, memotivasi
semua sumber daya yang terlibat dalam kegiatan yang telah
direncanakan, termasuk penciptaan suasana yang menyenangkan dalam
bekerja.

Secara rinci kegiatan implementasidalam kerangka manajemen
bimbingan dan konseling adalah mengaktualisasikan perencanaan
secara operasional, terdiri atas: (1) Pengorganisasian pelayanan bim-
bingan dan konseling, (2) Pengarahan dan pengembangan Pelayanan
bimbingan dan konseling, dan (3) Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling.

B. Pengorganisasian Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Salah satu fungsi manajemen dalam kegiatan implementasi
disebut pengorganisasian. Menurut Nawawi'8, organisasi adalah sistem
kerja sama sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.
Sedangkan pengorganisasian secara harfiah berarti membuat sesuatu
menjadi organis, artinya menetapkan hubungan-hubungan operatif
antara seluruh komponen agar terdapat keselarasan usaha'®. Gibson20
mengemukakan “Organizing adalah semua kegiatan manajerial yang
dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang direncanakan menjadi
struktur tugas, wewenang dan menentukan tugas yang akan dilaksana-
kan”. Selanjutnya pengorganisasian juga diartikan sebagai pembagian
tugas, tanggung jawab dan wewenang kepada orang-orang yang terlibat
dalam kerjasama pelayanan, sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Jadi pengorganisasian pada prinsipnya adalah terbaginya tugas
secara proporsional. Pengorganisasian yang efektif yakni dapat
membagi habis tugas secara merata dan menentukan tugas-tugas ke
dalam sub-sub komponen organisasi. Menurut Syaiful Sagala?!, ada

18) Op. Cit., Hadari Nawawi

19)Maswan, dan Kuswanto, (2010), Bimbingan dan Konseling di Sekolah/Madrasah,
Jepara: Karsa Manunggal.h.11

20)Qp. Cit., Syaiful Sagala h.49.

21) Ibid

19



BAB IV

EVALUASI PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Pengertian Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling

Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajemen
pelayanan bimbingan dan konseling.Tanpa evaluasi tidak mungkin
dapat diketahui dan diidentifikasikeberhasilan pelaksanaan program
pelayanan bimbingan dan konseling yang telah direncanakan. Evaluasi
program pelayanan bimbingan dan konseling merupakan usaha untuk
menilai sejauh manapelaksanaan program itu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan kata lainbahwa keberhasilan program dalam
pencapaian tujuan merupakan suatu kondisiyang hendak dilihat lewat
kegiatan evaluasi.

Sebagai upaya melayani konseli, kegiatan pelayanan bimbingan
dan konseling harus dievaluasi, baik melalui penilaian terhadap hasil
layanan maupun proses pelaksanaannya. Evaluasi ini selanjutnya dapat
dipakai untuk melihat keefektifan layanan di satu sisi, dan sebagai dasar
pertimbangan bagi pengembangan program di sisi lain. Shertzer dan
Stone3s mengemukakan pendapatnya :“Evaluation consist of making
systematic judgements of the relative effectiveness with which goals are
attained in relation to special standards".

Karena itu, fungsi evaluasi didalam manajemen bimbingan dan
konseling merupakan upaya menilai efisiensi dan efektivitas pelayanan
bimbingan dan konseling pada khususnya dan program bimbingan dan
konseling yang dikelola oleh Konselor pada umumnya.

Dengan demikian evaluasi program bimbingan dan konseling
adalahsegala upaya, tindakan atau proses untuk menentukan derajat
kualitas kemajuankegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program
pelayanan bimbingan dan konseling dengan mengacu pada kriteria atau
patokan-patokan tertentu sesuai program pelayanan bimbingan dan
konseling yang telah ditetapkan.

Kriteria atau patokan yangdipakai untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan program pelayanan bimbingan dankonseling adalah
mengacu pada terpenuhi atau tidak terpenuhinyakebutuhan-kebutuhan
konseli dan pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupuntidak
langsung berperan membantu konseli memperoleh perubahan perilaku
danpribadi ke arah yang lebih baik.

35)Shertzer, Bruce and Stone, Shelley. (1971). Fundamentals,of Guidance, Boston :
Houghton Mifflin..
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Hasil evaluasi ini dianalisa, serta didokumentasikan untuk
ditindaklanjuti sebagai upaya perbaikan peningkatan mutu layanan
melalui perencanaan dan pelaksanaan program pelayanan Bimbingan
Konseling.

B. Maksud, Tujuan, Fungsi dan Prinsip-Prinsip Evaluasi Program
Bimbingan dan Konseling

Evaluasi program bimbingan dan konseling merupakan proses
secara berkala, berkesinambungan dan menyeluruh berkenaan dengan
pengumpulan informasi (data) untuk mengetahui efektivitas (keter-
laksanaan dan ketercapaian) kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan
dan diselenggarakan dalam upaya mengambil keputusan atau untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Patton(Depdiknas, 2008)3¢
mengemukan maksud diselenggarakannyakegiatan evaluasi program
yaitu:

(1) Memberikan kepastian dan keyakinan tentang program yang
terlaksana dan
(2) Mendapatkan informasi yang lebih sempurna.

Dalam keseluruhan pelayanan bimbingan dan konseling,
kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk (1) mengetahui keterlaksanaan
kegiatan dan ketercapaian tujuan dari program yang telah ditetapkan,
(2) mengetahui kemajuan program pelayanan bimbingan dan konseling
atau subyek yang telah memanfaatkan pelayanan bimbingan dan
konseling, dan (3) mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas strategi
pelaksanaan program dalam kurun waktu tertentu, (4) selanjutnya
memperoleh umpan balik terhadap keefektifan pelayanan bimbingan
dan konselingyang telah dilaksanakan.

Karena itu, kegiatan evaluasi program bimbingan dan konseling
menduduki peranan penting. Penilaian kinerja terhadap Konselor dan
evaluasi terhadap program-programnya diharapkan mampu men-
dorong dan mengangkat Konselor tersebut, dan sekaligus meningkat-
kaan wawasan dan kemampuan fungsional keahliannya, khususnya
dalam bidang bimbingan dan konseling.Chelimsky37 menyatakan bahwa
evaluasi program bimbingan dan konseling bertujuan:

1) menegakkan akuntabilitas (Evaluation for accountability)
2) mengembangkan program yang ada (Evaluation for development)

36) Depdiknas, (2008). Bahan Belajar Mandiri Kegiatan Pelatihan Pengawas
Sekolah.Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan..

37)  Furqon, (2005). Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, Jurnal
Psikopedagogia Vol 3 No. 5 Nopember 2004/2005, Bandung: ABKIN Pengda Jawa
Barat dan Jurusan PPB FIP UPI. h. 3
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BABV

DUKUNGAN SISTEM DAN PENGEMBANGAN
PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Pentingnya Dukungan Sistem Dalam Pengembangan Program
Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan pela-
yanan fungsional yang bersifat profesional. Konselor sebagai pekerja
fungsional dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas pokok fungsional-
nya dalam bidang bimbingan dan konseling. Untuk lancarnya penye-
lenggaraan dan tingginya tingkat keberhasilan kegiatan bimbingan dan
konseling, kegiatan fungsional-profesional Konselor perlu terus
menerus dibina dan dikembangkan searah dan sejalan dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendasari pelayanan
bimbingan dan konseling tersebut.

Untuk itu perlu dukungan sistem dalam pelayanan bimbingan dan
konseling ini, sehingga semua proses dari fungsi-fungsi manajemen
bimbingan dan konseling berjalan sesuai diharapkan.

Dukungan sistem manajemen bimbingan dan konseling
merupakan segala upaya untuk mendayagunakan secara optimal semua
komponen atau sumber daya di dalam suatu sistem penyelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling untuk mencapai tujuan. Dukungan
sistem manajemen diperlukan dalam layanan bimbingan dan konseling
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya, serta untuk
mencapai efektivitas dan efisiensi pada akhir tujuan pelayanan
bimbingan dan konseling tersebut. Pola dukungan sistem manajemen
disusun dengan kesesuaian antara fungsi-fungsi manajemen dengan
kondisi yang dihadapi organisasi kelembagaan dalam melaksanakan
pelayanan bimbingan dan konseling. Fungsi-fungsi dimaksud
menyangkut perencanaan, implementasi dan evaluasi bimbingan dan
konseling.

Dengan demikian, pentingnya dukungan sistem manajemen pela-
yanan bimbingan dan konseling ini dapat diarahkan kepada semakin
meningkatnya mutu pelayanan bimbingan dan konseling, dengan
indikator: (a) meningkatnya kemampuan konselor, (b) meningkatnya
fasilitas untuk pelayanan, (c) meningkatnya kerjasama antar personil,
(d) meningkatnya pemanfaatan pelayanan, dan e) meningkatnya jumlah
konselor.
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Berkaitan dengan pengembangan program bimbingan dan
konseling, maka kegiatan dukungan sistem manajemen pelayanan yang
merupakan berbagai upaya untuk memantapkan, memelihara, dan
meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling melalui
kegiatan-kegiatan (a) pengembangan program yang akuntabel, (b)
pembinaan dan pengembangan personil, (c) pengembangan dan
pemanfaatan sarana dan prasarana, serta (d) kepemimpinan program
dan penataan kebijakan, termasuk pelayanan konsultasi dan
kolaborasipengkoordinasian pelayanan dan kegiatan pengawasan
bidang bimbingan dan konseling.

B. Pengembangan Program Bimbingan dan Konselingyang
Akuntabel

Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konselingyang
akuntabel ini dalam lingkup satuan pendidikan formal diarahkan oleh
kepala sekolah terhadap Guru BK/Konselor dengan beban konseli
peserta didik yang diasuhnya,sebagaimana tercantum dalam rambu-
rambu penilaian kinerja Guru BK/Konselor, seperti berikut ini:(Sesuai
PERMENEGPAN & RB No. 16/2009)

Matrik 5.1
DIMENSI TUGAS UTAMA DAN INDIKATOR KINERJA GURU

BIMBINGAN DAN KONSELING/KONSELOR

DIMENSI
TUGAS

TUGAS UTAMA

INDIKATOR KINERJA GURU BK/KONSELOR

A. PERENCANA-

. Guru

a | Program BK memuat landasan keilmuan

AN LAYANAN BK/Konselor pendidikan (yuridis, filosofis, psikologis,
BIMBINGAN dapat sosial-budaya, religius).

DAN menunjukkan b | Program BK memenuhi esensi layanan BK
KONSELING landasan jalur pendidikan formal.

keilmuan dan
esensi layanan

¢ | Program BK memenubhi esensi layanan BK

sesuai jenis pendidikan (umum, kejuruan,

BK/Konselor

EK.padzfx ]a.lur, keagamaan, atau khusus).
jenis & jenjang
pendidikan d | Program BK memenubhi esensi layanan BK
dalam sesuai jenjang pendidikan (SD/M],
perencanaan SMP/MTS atau SMA/MA/SMK/MAK)
layanan BK.

. Guru a | Instrumen asesmen (ITP, AUM, Angket

Kebutuhan, Angket Peminatan, dll) dipilih

dapat menyusun dan digunakan untuk mengetahui
atau memilih karakteristik dan kebutuhan peserta didik
instrumen, terhadap layanan BK.
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